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PENANGKAR BENIH DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian usahatani penangkar benih dan non
penangkar benih padi di tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Masbagik, Kecamatan
Sikur dan Kecamatan Selong, yang didasarkan karena ditiga Kecamatan tersebut
terdapat paling banyak petani penangkar benih dan terluas garapan usahataninya.

Pada tiga Kecamatan tersebut diambil masing-masing 5 responden untuk
petani penangkar benih dan 5 responden untuk petani non penangkar benih
sehingga responden seluruhnya berjumlah 30 orang masing-masing 15 orang untuk
petani penangkar benih dan 15 orang untuk petani non penangkar benih.

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis yaitu : Diduga petani yang
melaksanakan usahatani penangkaran benih lebih besar pendapatannya
dibandingkan dengan usahatani non penangkar benih.

Untuk mengetahui perbedaan r:{:-rata produksi dan pendapatan usahatani
penangkar benih dan non penangkar benih digunakan analisis statistik uji “t”.

Besarnya pendapatan rata-rata petani responden usahatani penangkar benih
sebesar Rp. 12.567.713,- perhektar sedangkan pendapatan petani non penangkar
benih adalah Rp. 3.792.916,- perhektar sehingga terdapat selisih sebesar

Rp. 8.774.797,- perhektar,
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Dari hasil anahsis up “t” diperoleh mlai t-hitung = 12,91668 dan t-tabel ~
1,697 Hal im berarti ada beda nyata antara pendapatan usahatani penangkar benih

dan yszhatani non penangkar benth



